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ABSTRACT 

 
Aditya Pambudi. 2017. “Sekehe Baleganjur Dance in Welcome Ceremony 
Great Guests on Balinese Culture Homesteader in The Village of Nusa Bali 
Subdistrict Belitang III East Ogan Komering Ulu Regency South Sumatera”. 
Tesis. Graduate Programs of Padang State University. 

 

Sekehe Baleganjur dance is a form of culture that is still being preserved 

by the Balinese Homesteader in the village of Nusa Bali, there are social functions 

as well as the meaning contained in the dance Sekehe Baleganjur so far Sekehe 

Baleganjur dance still continues to be preserved by the Balinese Homesteader in 

the village of Nusa Bali. This research aims to: (1) Reveal the Organization of 

dance Sekehe Baleganjur in the social life of the Balinese Homesteader in the 

village of Nusa Bali Belitang III Subdistrict, Regency of South Sumatra, East of 

OKU, (2) expresses the social function of dance Sekehe Baleganjur, (3) Describe 

the symbolic meaning of the dance Sekehe Baleganjur. 

The research method used is a qualitative study, with the approach of 

Phenomenology. Data collection techniques of observation, interview and 

documentation. The technique of data validity using the technique of triangulation 

methods and data sources. Champion data analysis techniques with data 

collection, data reduction, the presentation of the data and draw conclusions. 

The results showed that: (1) conducting of dance Sekehe Baleganjur has 

the distinction in the social life of the community is upper middle class and the 

lower middle class, the differences include completeness, thoroughness of actor 

music accompaniment and completeness the completeness of the difference of 

fashion fuelled by the honor and the economy. (2) Sekehe Baleganjur dance on a 

Balinese is a culture that has a social function, namely: as a medium to show 

existence to Balian village community of Nusa Bali, integrating intercultural 

society in the village of Nusa Bali as a medium of cultural inheritance of Bali. (3) 

Sekehe Baleganjur dance also have meaning, namely: the general meaning as a 

welcome guest, escort and social significance that the Balinese community open 

to other Homesteader, respect and courteous, the actor dance Sekehe Baleganjur 

as a symbol of strength for security, whereas a dance movement Sekehe 

Baleganjur energetic symbolizes that the man had to look strong and tough. 

Music accompaniment and clothing Sekehe Baleganjur dance is a symbol of 

respect for the great guests, for a musical instrument accompaniment and the 

fashion was very sacred and used to worship the Gods. 
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ABSTRAK 

 
Aditya Pambudi. 2017. “Tari Sekehe Baleganjur  Dalam Upacara  
Penyambutan Tamu Agung Pada Kebudayaan Masyarakat Bali 
Transmigran Di Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur Sumatera Selatan”. Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang 
 

Tari Sekehe Baleganjur merupakan wujud budaya yang masih terus 
dilestarikan oleh masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa Bali, terdapat fungsi 
sosial serta makna yang terkandung dalam tari Sekehe Baleganjur sehingga 
sampai saat ini tari Sekehe Baleganjur masih terus dilestarikan oleh masyarakat 
Bali transmigran di Desa Nusa Bali. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
Mengungkapkan penyelenggaraan tari Sekehe Baleganjur  dalam Kehidupan 
sosial masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III, 
Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan, (2) Mengungkapkan fungsi sosial tari 
Sekehe Baleganjur, (3) Mendeskripsikan Makna simbolik tari Sekehe Baleganjur. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitan kualitatif, dengan 
pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data metode 
dan sumber. Teknik analisis data dilakuan dengan langkah pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penyelenggaraan tari Sekehe 
Baleganjur memiliki perbedaan pada kehidupan sosial masyarakat kelas 
menengah atas dan  kelas menengah bawah, perbedaan tersebut meliputi 
kelengkapan aktor, kelengkapan musik iringan dan kelengkapan busana 
kelengkapan perbedaan tersebut dipicu oleh faktor kehormatan dan ekonomi. (2) 
Tari Sekehe Baleganjur pada masyarakat Bali merupakan sebuah budaya yang 
memiliki fungsi secara sosial, yaitu: sebagai media untuk menunjukkan eksistensi 
ke Balian masyarakat Desa Nusa Bali, mengintegrasikan antar masyarakat di Desa 
Nusa Bali dan sebagai media pewarisan budaya Bali. (3) Tari Sekehe Baleganjur 
juga memiliki makna yaitu: makna umum sebagai ucapan selamat datang dan 
pengawalan tamu, makna sosial bahwa masyarakat Bali transmigran terbuka bagi 
masyarakat lain, menghormati dan penuh sopan santun, aktor tari Sekehe 
Baleganjur sebagai simbol kekuatan untuk pengamanan, sedangkan gerakan tari 
Sekehe Baleganjur yang energik melambangkan bahwa laki-laki harus terlihat 
kuat dan tangguh. Musik iringan dan  busana tari Sekehe Baleganjur merupakan 
simbol penghormatan terhadap tamu agung, sebab alat musik iringan dan busana 
tersebut dahulunya sangat sakral dan digunakan untuk pemujaan para Dewa. 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa: 

1. Karya tulis saya, tesis dengan judul “Tari Sekehe Baleganjur dalam Upacara  

Penyambutan Tamu Agung Pada Kebudayaan Masyarakat Bali Transmigran 

Di Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III Kabupaten Ogan Komering Ulu 

TimurSumatera Selatan”. Adalah asli dan belum pernah diajukan untuk 

mendapat gelar akademik, di Universitas Negeri Padang maupun di Perguruan 

tinggi lainnya. 

2. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri tanpa 

bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan dari pembimbing. 

3. Karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan 

dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan nama 

pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, saya bersedia 

menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh 

karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan 

hukum yang berlaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakanNegara kepulauan, dengan kondisi geografis 

kepulauan menjadikan Indonesia sebagai Negara dengan masyarakat yang 

heterogen.Masyarakat yang heterogen merupakan ciri dari masyarakat 

multikultural.Multikultural adalah masyarakat yang tersusun dari berbagai 

macam etnik, dan setiap etnik tersebut memiliki respect satu sama lain 

sehingga tercipta kontribusi terhadap Negara, Alo(2005:68). Masyarakat 

multikultural yang tersusun dari bermacam-macam etnis atau Suku Bangsa 

menjadikan masyarakat multikultural memiliki beragam kebudayaan 

pula.Sedangakan kebudayaan merupakan sebagai seluruh sistem gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat, dan 

dijadikan milik bersama melalui proses belajar, Koentjaraningrat dalam 

(Widianto dan Iwan 2009:xi). 

Kebudayaan antar bangsa danSuku Bangsa sangatlah berbeda-beda hal 

itu dikarenakan  pola hidup, cara pandang, serta gaya hidup yang berbeda-

beda. Kebudayaan bukan semata-mata terbentuk karena warisan generasi ke 

generasi melainkan kebudayaan lahir karena pembelajaran seumur hidup 

masyarakat pada suatu wilayah. Kebudayaan tidak akan lahir tanpa 

masyarakat jadi masyarakat adalah faktor terpenting dalam terbentuknya suatu 

kebudayaan, sehingga setiap Suku Bangsa memiliki kebudayaan dan adat 

istiadatnya masing-masing. 
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Salah satu Suku Bangsa di Indonesia adalah Suku BangsaBali.Suku 

BangsaBali merupakanSuku Bangsa Indonesia yang berasal dari Pulau 

Bali,Suku BangsaBali menggunakan bahasa Bali dan memiliki budaya 

tersendiri yang disebut dengan budaya Bali. Sebagian besar Suku BangsaBali 

beragama Hindu, kurang lebih 90%, sedangkan sisanya beragamaIslam, 

Kristen, Katolik, dan Buddha. Menurut hasil Sensus Penduduk 2010, ada 

kurang lebih 3,9 juta orang Bali di Indonesia. Sekitar 3,3 juta orang Bali 

tinggal di Provinsi Bali. Orang Bali juga banyak terdapat di Nusa Tenggara 

Barat, Sulawesi Tengah, Lampung, Sumatera Selatan dan daerah penempatan 

transmigrasi lainnya. 

Transmigrasi merupakan sebab tersebarnya Suku BangsaBali ke 

berbagai penjuru di Indonesia.Transmigrasi merupakan perpindahan orang 

dari daerah yang padat penduduknya ke daerah yang  jarang penduduknya di 

batas Negara  dan dalam rangka kebijakan nasional untuk tercapainya pola 

penyebaran penduduk yang seimbang, (Heeren, 1979:15).Salah satu 

mayarakat Suku BangsaBali transmigran adalah masyarakat Bali di Desa Nusa 

Bali.Desa Nusa Baliterletak di KecamatanBelitang IIIKabupaten OKU Timur 

Sumatera Selatan, yang berbatasan dengan Desa Nusa Bakti dan Desa Nusa 

Tenggara, Sumber Rejo dan Sinu Marga.Mayoritas masyarakat Desa Nusa 

Bali berSuku BangsaBali, sedangkan sebagian kecil lainnya terdiri dari 

masyarkat Suku Bangsa Jawa, Komering dan Batak.Hal ini didukung oleh 

data dalam tabel berikut: 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
https://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
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Tabel 1 

Data jumlah kepala keluarga Nusa Bali keluarga berdasarkan 

Suku Bangsa 

Suku Bangsa Jumlah KK Persentase 

Bali 305 69% 

Jawa 135 30% 

Komering 2 0,75% 

Batak 1 0,25% 

Jumlah Total : 443 100% 

(Sumber : Kantor Kepala Desa Nusa Bali, Tahun 2016) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukan bahwa Desa Nusa Bali tidak 

hanya terdiri dari masyarakat Bali saja, Namun juga terdiri dari beragam Suku 

Bangsa lain. Meskipun Suku Bangsa Bali merupakan Suku Bangsa yang 

menjadi mayoritas di Desa Nusa Bali dihitung berdasarkan dari jumlah kepala 

keluarga dengan persentase sebesar 69%, sedangkan lainya terdiri dari Suku 

Bangsa minoritas seperti Suku BangsaJawa sebesar 30%, Suku 

BangsaKomering yang hanya sebesar 0,75%  dan Batak hanya 0,25%. 

Kecamatan Belitang (I,II atau III) merupakan daerah yang dibuka 

untuk transmigrasi, transmigrasi di Kecamatan Belitang sudah dimulai sejak 

tahun 1930-an di era kolonial Belanda, namun stelah kemerdekaan Indonesia 

program transmigrasi di Kecamatan Belitang dilanjutkan oleh pemerintah 

Republik Indonesia untuk pemerataan persebaran penduduk di pulau 

Sumatera.Sedangkan kedatangan masyarakat Bali di Desa Nusa 

BaliKecamatanBelitang III, Sumatera Selatan sebagian besar berasal dari 
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Kabupaten Buleleng dan Karangasem yang dilatarbelakangi oleh meletusnya 

gunung Agung di Kecamatan Rendang Kabupaten Karangasem, Balipada 

Tahun 1963. Sehingga pada era tersebut pemerintah Republik Indonesia 

membuat kebijakan untuk memindahkan  masyarkatBali yang yang terkena 

musibah secara langsung keberbagai wilayah di Indonesia salah satunya di 

Desa Nusa BaliKecamatanBelitang IIIKabupaten OKU Timur, Sumatera 

Selatan.  

Masyarakat Bali datang keDesa Nusa Bali dengan membawa berbagai 

macam budaya asalnya. Namun, meski berada di Kecamatan Belitang III yang 

sangat beragam,masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa Bali masih sangat 

memegang teguh kebudayaan dan adat istiadatBali. Berbagai bentuk kegiatan 

baik berupa acara-acara yang bersifat ritual adat maupun kegiatan-kegiatan 

yang bersifat ritual keagamaan masih terus dilestarikan.Salah satu bentuk 

kebudayaan Bali yang masih dianggap sakral dan terus dilestarikan adalah 

tari-tarian. 

Tari merupakan salah satu bentuk dari kesenian dan kesenian 

merupakan wujud dari kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat dalam 

(Nerifalinda, 2011:12) kesenian adalah ciptaan dari segala pikiran dan prilaku 

manusia yang fungsional, estetis dan indah, sehingga ia dapat dinikmati 

dengan panca indranya (yaitu penglihatan, penghidung, pengecap, perasa dan 

pendengar).Sedangkan Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh 

imajinasi dan diberi bentuk melalui media gerak sehingga menjadi bentuk 

gerak yang simbolis dan sebagai ungkapan si pencipta, (Hawkins, 
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1990:2).Tari pada masyarakat Bali bukanlah sebatas kesenian belaka, sebab 

dalam kebudayaan Bali, tari digunakan sebagai upacara-upacara adat dan juga 

digunakan dalam ritual-ritual keagamaan. 

Terdapat beberapa upacara-upacra adat dan ritual keagamaan 

masyarakat Bali tidak terlepas dari tari-tarian, seperti tarian Sekehe Baleganjur 

yang digunakan oleh masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa Balidalam 

menyambut tamu dan tarian ini juga sering dipentaskan dalam iring-iringan 

pengantin sebagai bentuk penyambutan tamu pernikahan.Sekeheartinya 

perkumpulan, dalam hal ini perkumpulan penabuh alat musik dengan 

menari.Alat musik tabuh yang digunakan seperti Gong dan 

Kendang.sedangkanBaleganjur terdiri dari kata “Bala” yang berarti barisan 

dan “Ganjur” berarti berjalan dengan penabuhan peralatan musik 

tabuh(gongdanKendang, dan lainnya). Sehingga arti dari tari Sekehe 

Baleganjur  merupakan tarian yang dilakukan sekelompok atau perkumpulan 

orang dengan penabuhan GongdanKendang dalam penyambutan tamu agung.  

Tari Sekehe Baleganjurtidaklah sepopuler seperti tari-tarian yang lain. 

Saat ini di Pulau Bali dalam penyambutan tamu agung lebih populer 

menggunakan tari Pendet. Padahal awalnya tari pendet merupakan tarian 

khusus pemujaan, atas turunya Dewata ke alam dunia, bukan untuk 

penyambutan tamu manusia. Sedangkan berkenaan dengan tari Pendet pada 

masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa Bali masih menganggap tari 

Pendet tabu dan dianggap tidak pantas jika digunakan untuk penyambutan 

tamu manusia, sehingga tari Sekehe Baleganjuryang digunakan untuk 
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penyambutan tamu agung di Desa Nusa Bali. Tari Sekehe Baleganjur 

merupakan tarian yang asli berasal dari Bali yang awalnya digunakan untuk 

pengiringan upacara-upacara adat dan agama. Namun seiring perkembangan 

zaman, tarian Sekehe Baleganjur pada masyarakat Bali di pulau Bali saat ini 

lebih terbuka untuk segala macam iringan kegiatan baik adat, agama maupun 

dalam festival-festival dan perlombaan khususnya sebagai dayatarik wisata 

budaya.  Sedangkan pada masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa Bali, 

tarian Sekehe Baleganjur masih dianggap sakral  yang digunakan untuk 

upacara adat khususnya untuk penyambutan tamu agung. 

Tari Sekehe Bleganjurselain digunakan sebagai tarian penyambutan 

tamu agungjuga memiliki beragam fungsi sosial yang lainsehingga masyarakat 

Bali transmigran di Desa Nusa Bali masih melestarikan kebudayaan Bali 

dengan dilaksanakannya tari Sekehe Baleganjur pada setiap acara khususnya 

yang melibatkan masyarakat luar Nusa Bali. 

Bagi masyarakat Bali di Desa Nusa Bali tari Sekehe Baleganjur 

merupakan tarian yang wajib ada untuk menyambut tamu-tamu agung yang di 

hormati khususnya dalam sebuah acara adat. Tamu agung merupakan tamu 

yang dianggap penting dan harus dihormati, sehingga kedatangannya harus di 

sambut oleh laki-laki yang gagah untuk mengiringinyadan sekaligus menjadi 

pengawal tamu masukhingga  sampai di tempat duduknya, ketika tamu sudah 

duduk barulah kemudian disambut oleh tarian Panca Brahma yang dilakukan 

oleh para penari putri yang digunakan sebagai ucapan selamat dating, 

Sehingga tari Sekehe Baleganjur merupakan tarian penting yang harus ada dan 
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harus terus dilestarikan oleh masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa 

BaliKecamatanBelitang IIIKabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. 

Berdasarkan hal-hal di atas menarik untuk diungkapkan lebih dalam 

bagaimana penggunaan tari Sekehe Baleganjurdalam kehidupan sosial 

masyarakat di Desa Nusa Bali dan untuk mengetahui fungsi sosial budaya tari 

Sekehe Baleganjur pada masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa Bali, 

sertamakna simbolik yang terkandung dari tarian Sekehe Baleganjur baik pada 

tema, gerakan,  musik iringan yang digunakan dalam tarian Sekehe 

Baleganjuryang secara turun-temurun masih terus dilestarikan oleh 

masyarakat Bali untuk penyambutan tamu agung, serta bermanfaat untuk 

memperkuat integrasiantar masyarakat Bali di Desa Nusa Balidan sebagai 

media untuk menujukan eksistensi ke Baliannya pada masyarkat lain. Seperti 

yang dinyatakan Hawkins (1990:2) tari adalah ekspresi jiwa manusia yang 

diubah oleh imajinasi dan diberi bentuk melalui media gerak sehingga menjadi 

bentuk gerak yang simbolis dan sebagai ungkapan si pencipta.Begitu juga 

dalam tari Sekehe Baleganjur terdapat banyak fungsi, peran, nilaidan juga 

makna yang terkandung  dalam pelaksanaan tari Sekehe Baleganjur pada 

upacara penyambutan tamu agung pada masyarakat Bali transmigran di Desa 

Nusa Bali, baik makna yang terkandung dalam tema pelaksanaan tari Sekehe 

Baleganjur, makna pada pakaian yang digunakan penari Sekehe Baleganjur,  

makna setiap gerakan-gerakanya, maupun makna dari musik yang digunakan 

dalam mengiringi tari Sekehe Baleganjur. 
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Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengungkap lebih dalambagaimana penggunaantari Sekehe Baleganjurdalam 

kehidupan sosialmasyarakat di Desa Nusa Bali dan untuk mengetahui fungsi 

sosial budaya tari Sekehe Baleganjur pada masyarakat Bali transmigran di 

Desa Nusa Bali, serta makna simbolik yang terkandung dari tarian Sekehe 

Baleganjur  baik pada tema, gerakan,  musik iringan yang digunakan dalam 

tarian Sekehe Baleganjur. Maka selanjutnya akan dilakukan penelitian 

tentangtari Sekehe Baleganjur  dalamupacara penyambutan tamu agung pada 

kebudayaan masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa 

BaliKecamatanBelitang IIIKabupaten Oku Timur, Sumatera Selatan. 

B. Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Penyelenggarantari Sekehe Baleganjurdalam Kehidupan 

sosial masyarakat  Bali transmigran di Desa Nusa Bali Kecamatan 

Belitang III, Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana fungsi sosial tari Sekehe Baleganjur pada masyarakat  Bali 

transmigran di Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III, Kabupaten OKU 

Timur, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana makna simbolik yang terkandung dalam tari Sekehe 

Baleganjurpada upacara penyambutan tamu agung pada kebudayaan 

masyarakatBali transmigrandi Desa Nusa BaliKecamatanBelitang III, 

Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas,  tujuan yang akan dicapai dari penulisan 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengungkapkan penyelenggaraantari Sekehe Baleganjur dalam 

Kehidupan sosial masyarakat  Bali transmigran di Desa Nusa Bali 

Kecamatan Belitang III, Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan? 

2. Mengungkapkan fungsi sosial tari Sekehe Baleganjur pada masyarakat  

Bali transmigran di Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III, Kabupaten 

OKU Timur, Sumatera Selatan 

3. Mendeskripsikan makna simbolik tari Sekehe Baleganjurdalamupacara 

penyambutan tamu agung pada kebudayaan masyarakatBali transmigran 

di Desa Nusa BaliKecamatanBelitang III, Kabupaten OKU Timur, 

Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas penelitian yang dilakukan ini diharapkan 

dapat bermanfaat dalam ranah teoritis dan juga bermanfaat dalam ranah 

praktis, seperti sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidangsosiologi dan antropologi. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak tertentu 

yang berkepentingan terhadap kebudayaan Bali transmigran, seperti: 



10 
 

a. Memberikan kontribusi kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan khususnya dalam 

memperkenalkan kebudayaan Bali yang berada di Kabupaten OKU 

Timur berupa tari Sekehe Baleganjur, yang saat ini masih terus 

dilestarikan oleh masyarakat Bali transmigran di Desa Nusa Bali di 

KecamatanBelitang III. 

b. Memberikan Kontribusi kepada Kepala Desa untuk dapat 

memperkenalkan kebudayaan Bali khususnya tari Sekehe Baleganjur 

yang berada di Desa Nusa Bali ke masyarakat luas.  

c. Memberikan kontribusi kepada masyatakat di Desa Nusa Bali untuk 

dapat lebih mengenal, mencintai dan melestarikan kebudayaannya 

khususnya tari Sekehe Baleganjur sebagai media untuk menunjukan 

eksistensi kebudayaan ke-Baliannya di tengah masyarakat mayoritas 

non Bali, dan  untuk memperkokoh integrasi antar masyarakat Bali di 

Desa Nusa Bali. 

d. Memberikan Informasi bagi masyarakat luas dengan hasil yang 

diperoleh, serta memberikan wawasan yang baru terhadap pembaca 

tentangkebudayaan Bali khususnya tari Sekehe Baleganjur, berkenaan 

dengan makna simbolik  yang terkandung dari tari Sekehe Baleganjur 

dalamupacara penyambutan tamu agung pada kebudayaan masyarakat 

Bali transmigran di Desa Nusa BaliKecamatanBelitangg III, 

Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. 
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pengiringan dan 

penjagaan 

perjalanan 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dideskripsikan pada BAB IV dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Penampilan tari Sekehe Baleganjur dalam Kehidupan Sosial Masyarakat  

Bali Transmigran di Desa Nusa Baliterdapat perbedaan 

penyelenggaraannya. Pelaksanaan tari Sekehe Baleganjur pada masyarakat 

kelas menengah atas dilaksanakan dengan sempurna dengan aktor, alat 

musik dan busana lengkap, Sedangkan pada masyarakat kelas menengah 

bawah tidak dituntut pada kelengkapan aktor dan alat musiknya.Perbedaan 

penyelenggaraan tari Skehe Balegnjur  tersebut dipengaruhi oleh faktor 

kehormatan  dan ekonomi. 

2. Fungsi Sosial Tari Sekehe Baleganjur pada Masyarakat  Bali transmigran 

yaitu: sebagai media menunjukkan eksistensi Ke Balian masyarakat Bali 

Transmigran di Desa Nusa Bali,  mengintegrasikan masyarakat Nusa Bali 

dan sebagai pewarisan budaya Bali pada generasi muda. 

3. Makna umum tari Sekehe Balegnjur yaitu sebagai ucapan selamat datang 

dan pengawalan tamu, sedangkan makna sosialnyamenjelaskan bahwa 
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masyarakat Bali transmigran terbuka bagi masyarakat lain, menghormati 

dan penuh sopan santun.  Aktor tari Sekehe Baleganjur sebagai simbol 

kekuatan untuk pengamanan, gerakan tari Sekehe Baleganjur yang energik 

melambangkan bahwa laki-laki harus terlihat kuat dan tangguh. Musik 

iringan dan  busana tari Sekehe Baleganjur merupakan simbol 

penghormatan terhadap tamu agung, sebab alat musik iringan dan busana 

tersebut dahulunya sangat sakral dan digunakan untuk pemujaan para 

Dewa. 

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian mencakup dua hal, yaitu implikasi 

teoritis dan praktis. Adapun implikasi penelitian in sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Tari Sekehe Baleganjur merupakan sebuah wujud kebudayaan dan 

menjadi bagian dari subsistem dalam masyarakat Bali tarnsmigran yang 

memiliki fungsi sosial seperti menunjukan eksistensi ke Balian, 

mengintegrasi antar masyarakat Bali transmigran dan sebagai pewarisan 

budaya hal ini sesuai dengan teori struktural fungsional. Sehingga 

diimplikasikan bahwa Tari Sekehe Baleganjur sebagaisubsistem yang 

memilik fungsi dalam masyarakat harus dipelihara agar pelestarian budaya 

Bali transmigran dapat tercapai.Pelestarian tari Skehe Baleganjur dapat 

bertahan karena adanya adaptasi, tujuan, integrasi dan pemeliharaan pila 

pada masyarakat Bali di Desa Nusa Bali.Hal ini sesuai dengan teori A, G, 

I, L Talcott Parsons.Sehingga diimplikasikan bahwa agara pelestarian 
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budaya Bali pada masyarakat Bali transmigran khususnya tari Skehe 

Baleganjr dapat tercapai maka 4 fungsi tersebut agar tetap dimiliki. 

Tari Sekehe Baleganjur memiliki makna yang sakral bagi 

masyarakat Bali di Nusa Bali baik makna umum, makna sosial maupun 

makna pada elemen tari Sekehe Baleganjur makna tersebut terdiri dari 

makna denotatif, konotatif serta mitos. Hal ini sesuai dengan teori 

semiotik.Sehingga tari Sekehe Baleganjur sangat penting bagi masyarakat 

Nusa Bali.Sehingga diimplikasikan bahwa tari Sekehe Baleganjur harus 

tetap dilestarikan. 

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian ini menjelaskan bahwa tari Sekehe 

Baleganjur merupakan wujud budaya berupa kesenian yang memilki 

berbagai fungsi sosial penting bagi masyarakat Bali seperti menunjukan 

eksistensi ke Balian, mengintegrasi antar masyarakat Bali transmigran dan 

sebagai pewarisan budaya.Sehingga diimplikasikan pelestarian tari Sekehe 

Baleganjur sangat penting maka diperlukan tindakan-tindakan nyata oleh 

berbagai pihak khususnya bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis  

memberikan saran yang berkaitan dengan tari Sekehe Baleganjur dalam 

kehidupan sosial budaya masyarakar Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III 

kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. Sebagai berikut: 
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1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten OKU Timur, Sumatera 

Selatanagar dapat memuat memuat kebudayaan Bali khususnya tari Sekhe 

Baleganjur dalam kurikulum mata pelajaran Muatan Lokal. 

2. Dinas Pariwisata  Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan agar dapat 

mengelola dan menjadikan Desa Nusa Bali sebagai objek wisata baru untuk 

memperkenalkan kebudayaan Bali yang berada di Kabupaten OKU Timur berupa 

tari Sekehe Baleganjur, yang saat ini masih terus dilestarikan oleh masyarakat 

Bali transmigran di Desa Nusa Bali di Kecamatan Belitang III 

3. Kepala Desa Nusa  Bali agar dapat mendirikan sanggar pelatihan kesenian Bali 

khususnya untuk tari Skehe Baleganjur agar dapat mengoptimalkan proses 

pewarisan budaya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk meneliti aspek yang lain 

dari kebudayaan Bali khususnya tari Sekehe Balegnjur pada masyarakat Bali 

transmigran di Desa Nusa Bali Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU Timur, 

Sumatera Selatan. 
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